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METODE DAN PERANCANGAN SISTEM
4.1. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode yang dibagi menjadi tujuh tahap, yaitu

sebagai berikut.

1. Telaah Literatur
Mencari buku, jurnal, artikel yang berhubungan dengan rekonsiliasi bank dan
metode forward chaining yang tersedia secara online maupun offline yang
dapat membantu penelitian.

2. Analisis Kebutuhan
Mencari tahu apa masalah yang dihadapi saat ini dalam pemakaian fitur
rekonsiliasi jurnal yang sudah ada dan mengumpulkan data-data yang
dibutuhkan dalam perancangan sistem.

3. Desain Sistem
Membuat desain sistem yang akan dibangun, seperti data flow diagram
(DFD), rancangan basis data atau entity relationship diagram (ERD), flow
chart dan prototype tampilan.

4. Implementasi
Mengimplementasi algoritma forward chaining pada sistem rekonsiliasi bank
baru ke dalam aplikasi jurnal dan membuat toggle untuk mengaktifkan fitur
rekonsiliasi bank baru dari sisi admin.

5. Testing dan Debugging
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Testing dan Debugging bertujuan untuk mendapatkan kinerja yang optimal
dengan cara menghilangkan kesalahan sistem (bugs) yang ada pada sistem.

6. Revisi dan Improvement
Revisi dan Improvement dilakukan untuk mendapatkan Kkinerja yang lebih
baik dari sistem berdasarkan feedback dari pengguna, baik dari segi tampilan
maupun performance.

7. Konsultasi dan Penulisan Laporan
Penulisan laporan bertujuan untuk mendokumentasikan penelitian ini
sehingga dapat memberikan informasi untuk penelitian selanjutnya yang

serupa.

3.2  Rancangan Sistem
3.2.1 Rekonsiliasi Versi Lama

Jurnal telah memiliki sistem untuk melakukan rekonsiliasi bank sederhana
yaitu dengan memasukkan nilai akhir dari suatu akun bank pada periode tertentu
dan memilih transaksi mana saja yang merupakan transaksi yang terjadi pada
periode tersebut. Berikut tampilan rekonsiliasi bank pada aplikasi Jurnal sebelum

dilakukan perubahan beserta penjelasannya.
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Gambar 3.1 Tampilan Index Kas dan Bank Versi Lama

(my.jurnal.id/registers/index)

Akun
Rekonsiliasi Bank
Akun di rekonsillasi: Kas
Tanggal rekonsillasi terakhir 21/04/2015

Tanggal rekonsiliasl Inl:

Saldo akhir r

ekening koran: R0, 5.324.000.00

Gambar 3.2 Tampilan Setup Rekonsiliasi (my.jurnal.id/reconciliation/new)
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Gambar 3.3 Tampilan Traksaksi dalam Periode Rekonsiliasi
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Gambar 3.4 Tampilan Transaksi yang Telah Direkonsiliasi

Pada gambar 3.1 dapat dilihat tampilan awal kas dan bank. Untuk
melakukan rekonsiliasi, maka pengguna harus menekan tombol rekonsiliasi bank.

Setelah tombol tersebut ditekan, maka tampilan akan berubah seperti yang terlihat
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pada gambar 3.2. Pengguna harus memilih akun mana yang akan direkonsiliasi,
tanggal rekonsiliasi dan memasukkan saldo akhir dari akun yang dipilih. Setelah
itu, tekan tombol lanjut untuk melanjutkan proses rekonsiliasi.

Gambar 3.3 menunjukkan transaksi mana saja yang termasuk dalam
periode rekonsiliasi dan pengguna harus memilih transaksi sesuai dengan rekening
koran dengan mencentang transaksi tersebut. Setelah transaksi telah dipilih, dan
selisih saldo sudah nol, maka pengguna dapat melakukan rekonsiliasi akun.
Transaksi yang telah terekonsiliasi tidak dapat diubah ataupun dihapus, untuk
dapat mengubah atau menghapus transaksi tersebut, maka pengguna harus
melakukan pengembalian rekonsiliasi (revert reconciliation). Transaksi yang telah
direkonsiliasi dapat dilihat pada gambar 3.4.

Sistem rekonsiliasi versi ini memiliki beberapa kelemahan, seperti
pengguna harus memasukkan nilai saldo akhir dan periode yang akan
direkonsiliasi secara manual, dan apabila ingin melakukan perubahan terhadap
transaksi yang telah direkonsiliasi, maka pengguna harus melakukan
pengembalian rekonsiliasi (revert) dari periode rekonsiliasi terbaru hingga periode
traksaksi tersebut. Contohnya rekonsiliasi dilakukan setiap bulan, dan telah
melakukan rekonsiliasi hingga bulan Desember. Apabila ingin melakukan
perubahan terhadap transaksi Januari, maka pengguna harus melakukan revert
rekonsiliasi bulan Desember, November, Oktober dan seterusnya hingga Januari.

Semua transaksi dalam periode Januari hingga Desember akan dapat
diubah semuanya, padahal pengguna hanya ingin mengubah satu transaksi di

bulan Januari. Selain itu, pengguna harus melakukan rekonsiliasi ulang dari bulan
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Januari hingga bulan Desember kembali. Tidak tertutup kemungkinan terjadi

kesalahan pada saat melakukan rekonsiliasi ulang tersebut.

3.2.2 ' Rekonsiliasi Versi Baru

Masalah yang terjadi pada sistem rekonsiliasi lama dapat diatasi dengan
cara melakukan rekonsiliasi per transaksi berdasarkan baris record pada rekening
bank. Apabila pengguna ingin melakukan perubahan terhadap suatu transaksi,
maka dapat melakukan revert rekonsiliasi pada transaksi yang bersangkutan saja
tanpa mempengaruhi transaksi lain yang telah direkonsiliasi.

Sistem yang diimplementasi akan membantu pengguna dalam melakukan
rekonsiliasi per baris rekening koran terhadap transaksi yang tercatat di Jurnal,
dengan memberikan rekomendasi data yang cocok antara rekening koran dan
transaksi. Selain itu, pengguna juga dapat mendaftarkan aturan pembukuan,
sehingga sistem dapat melakukan pembukuan otomatis berdasarkan aturan
tersebut, dengan menggunakan algoritma forward chaining.

Terdapat perubahan bisnis proses pada sistem rekonsiliasi yang baru.
Untuk proses rekonsiliasi versi lama, dapat dilihat pada Gambar 3.1 hingga
Gambar 3.4. Sedangkan proses rekonsiliasi versi baru dapat dilihat pada Gambar
4.8. Pada proses rekonsiliasi baru, pengguna dapat melakukan rekonsiliasi bank
berdasarkan data rekening koran yang diimpor ke dalam sistem, pengguna juga
dapat melakukan revert rekonsiliasi per transaksi sehingga tidak mengganggu

transaksi lain yang sudah direkonsiliasi.
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3.3  Data Flow Diagram (DFD)

Berikut adalah Data Flow Diagram pada sistem rekomendasi pembukuan

dan rekonsiliasi.

Form bank statements

Data bank statements

Form rekonsiliasi

Data rekonsiliasi

Form revert rekonsiliasi

Data revert rekonsiliasi

Hasil rekomendasi

Form transaksi

\4

Data transaksi

0

Sistem
Rekomendasi

Pembukuan dan

Rekonsiliasi

Form aturan rekonsiliasi

Data aturan rekonsiliasi

Form pencarian transaksi

Data hasil pencarian

Gambar 3.5 Context Diagram Sistem Rekomendasi Pembukuan dan

Rekonsiliasi

Gambar 3.5 menunjukkan context diagram dari sistem. Dalam sistem ini,

pengguna dapat memasukkan rekening koran (bank statements), data yang akan

direkonsiliasi, rekonsiliasi yang akan dikembalikan (revert reconcile), transaksi

baru yang akan dicatat dalam Jurnal, aturan rekonsiliasi dan data pencarian

transaksi.
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Gambar 3.6 Data Flow Diagram Level 1 Sistem Rekomendasi Pembukuan

dan Rekonsiliasi
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Gambar 3.6 menjelaskan masukkan pengguna dan tempat data tersebut di
simpan. Sistem rekomendasi tidak menerima input dari pengguna secara langsung,
tetapi mengelolah data yang sudah ada pada tabel dan menghasilkan suatu
rekomendasi yang akan ditampilkan kepada pengguna. Sistem rekomendasi
membutuhkan data rekening koran, account transactions, dan semua data aturan
rekonsiliasi, seperti data bank rules, bank rule mappings, bank rule conditions,
dan bank rule categories.

Pengelolaan aturan rekonsiliasi hanya menerima satu form input dari
pengguna. Form tersebut memilih banyak informasi yang akan diekstrak oleh
sistem dan disimpan pada tabel bank rules, bank rule mappings, bank rule
conditions, dan bank rule categories. Tabel bank rules akan menyimpan informasi
umum seperti nama dan jenis aturan. Bank rule mappings akan menyimpan
informasi akun apa saja yang akan dicocokkan dengan aturan tersebut. Semua
kondisi pencocokan pada aturan tersebut akan disimpan pada tabel bank rule
conditions. Tabel bank rule categories akan menyimpan aturan pembukuan yang

akan dilakukan oleh sistem jika aturan tersebut cocok.

3.4  Entity Relationship Diagram (ERD)

Sistem ini dibangun dengan basis data MySql dengan struktur tabel seperti

pada Tabel 1 hingga Tabel 8 dan hubungan antar tabel seperti pada Gambar 3.7.
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Vid INT
< company_id INT

< auto_match BOOL

<> ordering_no INT

7id INT
< company_id INT

< account_id INT

< debit DECIMAL

< credit DECIMAL

< date DATE

> desc VARCHAR(512)

> name VARCHAR(255)
QO memo VARCHAR(512): |-+t -1-t-ot o bl
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is_receive_rule BOOL
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Tabel 1. Schema bank_statements

Nama kolom Tipe data | Panjang Keterangan
Id Int 11 ID bank statement, auto
increment
Company _id Int 11 ID perusahaan
Account_id Int 11 ID akun
Credit Decimal precision: 50 | Nilai kredit
scale: 6
Debit Decimal precision: 50 | Nilai debit
scale: 6
Date Date Tanggal transaksi
Desc Varchar 512 Deskripsi

Tabel bank statements adalah tabel untuk menampung data rekening koran

bank yang merupakan fakta untuk pemrosesan data dengan algoritma forward

chaining.
Tabel 2. Schema account_transactions
Nama kolom Tipe data | Panjang Keterangan
Id Int 11 ID account transaction
Account_id Int 11 ID akun
Credit Decimal precision: 50 | Nilai kredit
scale: 6
Debit Decimal precision: 50 | Nilai debit
scale: 6
Transaction_date Date Tanggal transaksi
Transaction_id Int 11 ID transaksi

Tabel account transactions adalah tabel untuk mencatat semua data

pembukuan pada pengguna Jurnal.

Rancang Bangun Sistem..., Fery Japminto, FTI UMN, 2018
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Tabel 3. Schema bank_rules

Nama kolom Tipe data | Panjang Keterangan

Id Int 11 ID rules

Company_id Int 11 ID perusahaan

Name Varchar 255 Nama aturan

Is_receive_rule Boolean 1 Aturan untuk pencocokan
penerimaan uang

Auto_match Boolean 1 Status untuk melakukan
rekonsiliasi otomatis

Ordering_no Int 11 Urutan aturan yang akan
dicocokkan

Is_match_all Boolean 1 Harus memenuhi semua
aturan jika bernilai true

Memo Varchar 512 Memo

Memo_type _id Int 11 Enumerator (based_on_bs,
specify_now, specify later)

Tabel bank rules adalah tabel untuk mencatat aturan-aturan pencocokan
yang dimasukkan oleh pengguna Jurnal. Aturan pencocokan ini akan diurutkan
berdasarkan field ordering no secara ascending.

Tabel 4. Schema bank_rule_mappings

Nama kolom Tipe data | Panjang Keterangan
Id Int 11 ID rules
Bank_rule_id Int 11 ID bank rule
Account _id Int 11 ID akun

Tabel bank rule mappings digunakan untuk memetakan aturan yang

berlaku pada akun kas dan bank di Jurnal.

Tabel 5. Schema bank_rule_conditions

Nama kolom Tipe data | Panjang Keterangan

Id Int 11 ID rules

Bank_rule_id Int 11 ID bank rule

Bs_field_type_id Int 11 Enumerator id (string /
decimal)

Match_operator Int 11 Enumerator id (>, >=, <,
<=, =, start_with, contains)

Match_value Varchar 255 Nilai yang akan dicocokkan
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Tabel bank rule conditions adalah tabel untuk memuat semua kondisi

pencocokan pada suatu bank rule yang dibuat oleh pengguna.

Tabel 6. Schema bank_rule_categories

Nama kolom Tipe data | Panjang Keterangan

Id Int 11 ID rules

Bank_rule_id Int 11 ID perusahaan

To_account_id Varchar 255 ID akun

Percentage Decimal precision: 50 | Persentase dari jumlah yang
scale: 6 akan dicatat

Tabel bank rule categories digunakan untuk menyimpan record yang akan

dibuat jika terdapat bank rule yang memenuhi kriteria pencocokan.

Tabel 7. Schema possi_rules

Nama kolom Tipe data | Panjang Keterangan

Id Int 11 ID rules

From_source_field | Varchar 255 Berisikan field dari bank
statements

To_source_field Varchar 255 Berisikan field dari account
transactions

Data_type Varchar 255 Tipe data

Margin Decimal precision: 50 | Margin error

scale: 6

Tabel possi rules adalah tabel untuk menampung default rules yang berisi

tiga record, yaitu:

1) Pencocokan kredit bank statements dengan debit account transactions.

a) From source field: credit (dari bank statements)

b) To source field: debit (dari account transactions)

c) Data type: decimal

d) Margin: 0
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2) Pencocokan debit bank statements dengan kredit account transactions.
a) From source field: credit (dari bank statements)
b) To source field: debit (dari account transactions)
c) Data type: decimal
d) Margin: 0
3) Pencocokan tanggal bank statements dengan tanggal account transactions.
a) From source field: date (dari bank statements)
b) To source field: transaction date (dari account transactions)

c) Data type: date

d) Margin: 3
Tabel 8. Schema possi_matches

Nama kolom Tipe data | Panjang Keterangan

Id Int 11 ID hasil match

Source_id Int 11 ID akun

From_source_id Int 11 Berisikan ID bank statement

To_source_id Int 11 Berisikan ID account
transaction

Score Decimal precision: 50 | Nilai persentase kecocokan

scale: 6

Tabel possi matches adalah tabel untuk menampung hasil pencocokan

dengan aturan pencocokan default.

3.5  Flow Chart

Flowchart adalah urutan proses dan hubungan proses yang satu dengan
yang lain dalam sebuah sistem. Terdapat beberapa proses yang akan dijelaskan
dengan flowchart yaitu proses pembuatan aturan pencocokan, proses import

rekening koran dan proses pencocokkan dengan aturan yang telah dibuat tersebut.
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Proses pembuatan aturan rekonsiliasi dan import bank statement dapat
dilihat pada gambar 3.5.1 dan Gambar 3.5.2 dengan asumsi pengguna telah

melakukan proses login.

Start Pilih menu kas
dan bank

Klik peraturan
rekonsiliasi

Y
Klik buat
aturan baru

v

Input data aturan
rekonsiliasi

A 4

Cek validasi

Save dan
tampilkan
aturan

Aturan rekonsiliasi

Gambar 3.8 Flowchart Pembuatan Aturan Rekonsiliasi
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bank statement
File bank statement
dan jenis bank
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Klik import
Tidak
Ya
| Pengecekan Save dan
2 rules tampilkan hasil
Terdapat
i Ya

aturan auto
match?

Tidak

Bank statements

Aturan cocok
dengan bank
statement?

Transaksi

4

Buat transaksi
berdasarkan
aturan

N ar—

Gambar 3.9 Flowchart Import Bank Statement dan Pencocokan dengan Aturan
Rekonsiliasi

Pada saat melakukan import bank statement, sistem akan melakukan

pengecekkan terhadap aturan rekonsiliasi dengan status auto match bernilai true.
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Apabila terdapat aturan tersebut, maka sistem akan melakukan pencocokan
terhadap semua aturan yang tersebut dengan data rekening koran yang diimport
oleh user. Jika terdapat aturan yang memenuhi syarat pencocokkan, maka sistem
akan membuat transaksi (pembukuan) berdasarkan aturan tersebut (bank rule
categories) dan melakukan rekonsiliasi antara rekening koran yang cocok dengan

transaksi yang dibuat tersebut.

3.6 Perancangan Algoritma Forward Chaining

Algoritma forward chaining digunakan untuk menentukan apakah terdapat
rekening koran yang memenuhi aturan yang telah dibuat oleh pengguna. Apabila
terdapat rekening koran yang memenuhi aturan maka akan dijadikan rekomendasi
untuk mencatat data tersebut ke dalam pembukuan Jurnal berdasarkan kategori
yang telah ditentukan oleh pengguna, atau secara langsung mencatat data tersebut
sebagai jurnal dan melakukan rekonsiliasi secara otomatis jika variable
auto_match pada aturan tersebut bernilai benar (true). Proses forward chaining

pada sistem dapat dilihat pada gambar 3.10.

Pengecekkan Terdapat Pengelce.kkan - Pengecekkan aturan | | Terdapat aturan
aturan | atran 1 nilai is_receive true pencocokkan
pencocokkan pencocokkan kredit/debit N
pada akun Debit Pengecekkan aturan l
l is_receive false Pencocokkan berdasarkan
L l bank rule conditions
pencocokkan
Tidak ada aturan [ |
l pencocokkan
|
Gunakan aturan M l Tidak Cocok | | Cocok l
pencocokkan dafauit :
Rekomendasi

Pencocokkan "m‘—' rekonsiliasi

tanggal traksaksi

¢ Rekomendasi pembukuan
Pencocobban - Tampilkan dan rekonsiliasi berdasarkan
nilai credit/debit » Tidak Cocok | ™ rekening koran bank rule categories

Gambar 3.10 Perancangan Algoritma Forward Chaining
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Sistem pencocokan data dalam penelitian ini dikembangkan dengan
membuat pernyataan-pernyataan (if-then) berdasarkan rekening koran sebagai
fakta dan aturan pencocokan yang dibuat oleh pengguna dengan algoritma
forward chaining dan diimplementasikan pada aplikasi Jurnal, yaitu pada halaman
kas dan bank.

Algoritma forward chaining membutuhkan fakta-fakta untuk merangkai
pernyataan-pernyataan yang akan digunakan dalam pencocokan data. Fakta yang
dimaksud adalah data rekening koran yang diimpor ke dalam sistem Jurnal. Selain
itu, sistem juga membutuhkan aturan-aturan untuk membuat pernyataan (if-then)
berdasarkan fakta yang ada. Terdapat dua jenis aturan dalam sistem pencocokan
ini, yaitu aturan yang dimasukkan oleh pengguna dan aturan yang bersifat default.

Algoritma forward chaining akan diimplementasikan ke dalam sistem
rekonsiliasi Jurnal versi lama dan ditulis dengan bahasa pemrograman ruby.
Pertama sistem akan mencari ke dalam tabel bank rule mappings (Tabel 4) apakah
akun yang pilih memiliki bank rules. Jika terdapat bank rules, maka sistem akan
melanjutkannya ke proses inisialisasi awal berdasarkan data bank rules tersebut.
Proses inisialisasi ini bersifat dinamis berdasarkan bank rules yang ada.

Setelah itu, sistem akan mencocokkan bank rules berdasarkan ordering no
dan sifatnya (terima/kirim uang) dengan data bank statements. Pencocokan
dilakukan satu per satu dari rekening koran terhadap aturan yang ada. Jika data
tersebut cocok, maka akan ditampilkan berupa rekomendasi untuk mencatat data
tersebut sesuai dengan bank rule categories (Tabel 6) pada aturan tersebut. Jika

tidak ada data yang cocok, maka sistem akan mencari data account transactions
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yang cocok dengan data rekening koran tersebut dengan default rules. Secara

umum, penerapan algoritma forward chaining pada sistem dapat ditulis sebagai

berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

IF rekening koran memiliki debit THEN gunakan aturan is receive true

IF rekening koran memiliki credit THEN gunakan aturan is receive false

IF bank rule ada THEN cocokkan dengan kondisi bank rule tersebut

IF cocok dengan bank rule THEN buat rekomendasi untuk mencatat jurnal
berdasarkan bank rule categories pada bank rule tersebut

IF tidak cocok dengan bank rule THEN lanjutkan ke bank rule berikutnya
(berdasarkan ordering no)

IF tidak ada bank rule berikutnya THEN cari account transactions (journal
entry) dengan nilai kredit == nilai debit rekening koran AND nilai debit
account transactions == nilai kredit rekening koran AND tanggal transaksi
account transactions dalam range margin tiga hari (pencocokan dengan
default rules).

IF pencocokan dengan default rules ada yang cocok THEN buat rekomendasi
untuk merekonsiliasi data rekening koran tersebut dengan account
transactions yang cocok

IF tidak ada yang cocok sama sekali THEN tampilkan rekening koran saja

Untuk memperjales cara kerja algoritma, berikut contoh kasusnya. Sebuah

perusahaan ABC memiliki data bank rules, bank rule conditions, bank rule

categories dan bank statements sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

Tabel 9. Contoh Bank Rules

Id | Name Is_receive rule | Is_match_all Ordering_no
1 Bunga bank True False 1
2 Bayar Internet False True 2
Tabel 10. Contoh Bank Rule Conditions
Id | Bankruleid | Bs_field type id Match operator | Match value
1 1 1 (enum string) Contains Bunga
2 2 1 (enum string) Contains Internet
3 2 2 (enum decimal) = 500000
Tabel 11. Contoh Bank rule categories
Id | Bankruleid | To account id Percentage
1 1 10 (akun other income) 100
2 2 30 (akun expense internet) 100
Tabel 12. Contoh Bank statements
Id | Debit Credit Desc
1 5000 - Bunga bank Nov 2016
2 - 500000 Tagihan Internet Nov 2016
3 - 2000 Administrasi bank

Dengan data tersebut, sistem akan membuat aturan sebagai berikut:
IF rekening koran memiliki debit THEN gunakan aturan is receive true
IF rekening koran memiliki credit THEN gunakan aturan is receive false
IF bank rule id == 1 AND desc rekening koran contains ‘bunga’ THEN
cocok dengan bank rule id 1
IF bank rule id == 2 AND desc rekening koran contains ‘internet” AND credit
rekening koran == 500000 THEN cocok dengan bank rule id 2
IF cocok dengan bank rule id 1 THEN buat rekomendasi untuk mencatat
jurnal ke-akun id 10 (akun other income) dengan nilai kredit = (100% * nilai

debit rekening koran)
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6) IF cocok dengan bank rule id 2 THEN buat rekomendasi untuk mencatat
jurnal ke akun id 30 (akun expense internet) dengan nilai debit = (100% *
nilai kredit rekening koran)

7) IF tidak cocok dengan bank rules THEN lanjutkan ke bank rules berikutnya
(berdasarkan ordering no)

8) IF tidak ada bank rules berikutnya THEN cari account transactions dengan
nilai kredit == nilai debit rekening koran AND nilai debit account
transactions == nilai kredit rekening koran AND tanggal transaksi account
transactions dalam range margin tiga hari (pencocokan dengan default rules).

9) IF pencocokan dengan default rules ada yang cocok THEN buat rekomendasi
untuk merekonsiliasi data rekening koran tersebut dengan account
transactions yang cocok

10) IF tidak ada yang cocok sama sekali THEN tampilkan rekening koran saja

Berdasarkan aturan-aturan forward chaining yang dibuat oleh sistem
dalam contoh kasus ini, dapat disimpulkan bahwa rekening koran dengan id 1
memenuhi aturan 1, 3 dan 5 sehingga sistem akan membuat rekomendasi untuk
mencatat jurnal ke akun dengan id 10 (akun other income) dengan nilai kredit
sebesar 5000. Rekening koran dengan id 2 memenuhi aturan 2, 4, dan 6 sehingga
sistem akan merekomendasi untuk mencatat jurnal ke akun dengan id 30 (akun
expense internet) dengan nilai debit sebesar 500000. Sedangkan rekening koran
dengan id 3 memenuhi aturan 2, 7, 8, dan 9 sehingga sistem tidak akan membuat
rekomendasi dan hanya akan menampilkan rekening koran saja pada halaman

rekonsiliasi Jurnal.
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